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ABSTRAK 

Rezkyanti. 2024. Deskripsi Kemampuan Representasi Matematis Ditinjau 
dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bontonompo. Skripsi. 
Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 
pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Sitti 
Rahma Tahir, S.Pd., M.Pd. dan Pembimbing II Nursakiah, S.Si., S.Pd., 
M.Pd. 
 

Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan menggambarkan 
dan mengkomunikasikan gagasan matematis sehingga dapat disajikan untuk 
memecahkan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kemampuan representasi matematis ditinjau dari gaya belajar siswa. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Bontonompo sebanyak 3 siswa yaitu 1 siswa gaya belajar visual, 1 siswa gaya 
belajar auditorial dan 1 siswa gaya belajar kinestetik. Instrumen yang digunakan 
yaitu angket, lembar tes kemampuan representasi matematis, dan pedoman 
wawancara. Soal representasi matematis yang digunakan sebanyak 1 soal yang 
didalamnya memuat representasi gambar, representasi simbol dan representasi 
verbal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) subjek dengan gaya belajar 
visual memiliki kemampuan representasi matematis dengan memenuhi dua aspek 
yaitu representasi simbol dan representasi verbal. (2) subjek dengan gaya belajar 
auditorial memiliki kemampuan representasi matematis dengan memenuhi semua 
aspek yaitu representasi simbol, representasi verbal dan representasi gambar. (3) 
subjek dengan gaya belajar kinestetik memiliki kemampuan representasi 
matematis dengan memenuhi dua aspek yaitu representasi simbol dan representasi 
verbal. 

 

Kata Kunci:  Kemampuan Representasi Matematis, Gaya Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 

kehidupan, maju atau mundurnya suatu bangsa dipengaruhi oleh mutu 

pendidikan dari bangsa itu sendiri karena pendidikan yang tinggi dapat 

mencetak sumber daya manusia yang berkualitas (Muhamad, 2017). 

Pendidikan adalah suatu proses yang diperlukan untuk mengembangkan segala 

potensi yang dimiliki  dalam meningkatkan kemampuan berpikir setiap 

individu. 

Menurut Komala dan Afrida (2020), Matematika merupakan salah satu 

bidang ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan seseorang dalam berpikir 

dan melakukan kemampuan matematika yang baik. Menurut National Council 

of Teacher Mathematics  (NCTM) terdapat lima standar yang perlu dimiliki 

siswa berupa pemahaman, pengetahuan dan keterampilan dalam standar proses 

yang meliputi: pemecahan masalah, penalaran, pembuktian, komunikasi, 

koneksi dan representasi.  

Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu tujuan 

umum dari pembelajaran matematika di sekolah. Kemampuan ini sangat 

penting bagi peserta didik dan erat kaitannya dengan kemampuan komunikasi 

dan pemecahan masalah. Menurut Sabirin, Representasi adalah bentuk 

interpretasi pemikiran peserta didik terhadap suatu masalah, yang digunakan 

sebagai alat bantu untuk menemukan solusi dari masalah tersebut (Lisarani dan 

Qohar, 2021). Seseorang perlu representasi baik berupa gambar, grafik, 
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diagram, maupun bentuk representasi lainnya untuk dapat mengkomunikasikan 

sesuatu (Lette dan Manoy, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di 

SMP Negeri 1 Bontonompo pada bulan Januari tahun 2023, diperoleh 

informasi bahwa kemampuan representasi matematis siswa masih kurang 

dikarenakan masih terdapat siswa yang belum mampu menerjemahkan 

kembali soal kedalam model matematika, siswa juga mengalami kesulitan 

dalam penggunaan representasi gambar seperti membuat grafik. Ketika 

diberikan soal yang berbeda dengan contoh soal yang telah diajarkan, siswa 

merasa bingung dalam menyelesaikannya. Selain hasil wawancara, 

kurangnya kemampuan representasi matematis juga dapat dilihat pada hasil 

pekerjaan siswa pada gambar berikut. 

 
Gambar 1. 1 Hasil Kerja Siswa 
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Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada gambar 1.1, terlihat bahwa siswa 

tersebut mengalami kesulitan dalam penggunaan representasi gambar yaitu 

dalam membuat grafik serta masih kurang mampu menyelesaikan soal dalam 

bentuk kata-kata. Jika siswa sudah diberikan soal yang berbeda dengan 

contoh soal maka siswa akan mengalami kebingungan dalam 

menyelesaikannya. Hal ini menunjukkan masih ada indikator kemampuan 

representasi matematis yang belum terpenuhi. 

Permasalahan yang sama pada penelitian Mulyaningsih dkk, (2020) 

mengemukakan bahwa kemampuan representasi matematis siswa masih 

rendah, dikarenakan siswa masih belum bisa membuat suatu gambar atau 

grafik dengan benar untuk menyelesaikan masalah yang diberikan sesuai 

dengan apa yang diperintahkan soal.  

Nurhayati dan Subekti (2017), menyatakan bahwa salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi kemampuan representasi matematis siswa adalah 

gaya belajar. Hasil penelitian Nisah (2018), mengemukakan bahwa 

representasi matematis memiliki hubungan yang signifikan dengan gaya 

belajar dan menyimpulkan bahwa tidak semua gaya belajar memiliki tingkat 

kinerja yang sama. Gaya belajar adalah kecenderungan cara yang dipilih 

seseorang dalam berpikir, menerima dan memproses informasi untuk 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman (Sari, 2017). Gaya belajar terbagi 

menjadi tiga bagian yaitu visual, auditorial, dan kinestetik (Deporter dan 

Hernacki, 2015). Smith, mengatakan bahwa aplikasi dari representasi 

menurut Bruner dalam pembelajaran matematika adalah secara fisik 

melakukan aktivitas  matematika menggunakan manipulatif, melakukan 
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aktivitas mental matematika dengan berpikir berkenaan dengan ingatan 

visual, auditori atau kinestetik, dan pada akhirnya mampu menggunakan 

simbol angka dengan maknanya (Komala dan Afrida, 2020). 

Hal ini menyiratkan bahwa saat siswa ingin menunjukkan kemampuan 

representasi matematisnya untuk menyelesaikan masalah matematika, siswa 

berusaha mengingat kembali pengetahuan-pengetahuan yang mereka dapat 

sebelumnya sehingga mendapatkan petunjuk untuk menyelesaikan masalah. 

Petunjuk yang siswa dapat merupakan suatu aktivitas berpikir matematika 

baik secara visual, auditori atau kinestetik berdasarkan pengetahuan yang 

mereka dapatkan sebelumnya. Dari uraian tersebut menyiratkan bahwa gaya 

belajar visual, auditorial dan kinestetik juga ikut mewarnai kemampuan 

representasi matematis siswa. 

Berdasarkan penjabaran tersebut, dapat dilihat bahwa gaya belajar  

merupakan salah satu cara untuk memaksimalkan kemampuan representasi 

matematis siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian dengan judul “Deskripsi Kemampuan Representasi Matematis 

Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 

Bontonompo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat 

dirumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana deskripsi kemampuan representasi matematis siswa ditinjau 

dari gaya  belajar visual? 

2. Bagaimana deskripsi kemampuan representasi matematis siswa ditinjau 
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dari gaya                 belajar auditorial? 

3. Bagaimana deskripsi kemampuan representasi matematis siswa ditinjau 

dari gaya  belajar kinestetik? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini ialah: 

1. Mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa ditinjau 

dari  gaya belajar visual. 

2. Mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa ditinjau 

dari  gaya belajar auditorial. 

3. Mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa ditinjau 

dari  gaya belajar kinestetik. 

D. Batasan Istilah 

 
1. Deskripsi adalah teks yang menggambarkan suatu objek dengan 

melibatkan panca indra sehingga pembaca seolah-olah merasakan objek 

yang dideskripsikan. 

2. Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan menyajikan 

kembali notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan atau 

ekspresi matematis lainnya ke dalam bentuk lain. Misalnya data yang 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi diubah kedalam bentuk grafik. 

3. Gaya belajar merupakan cara yang cenderung dipilih siswa untuk 

memperoleh informasi, menyerap dan kemudian mengatur serta 

mengolah informasi pada proses belajar. Tipe gaya belajar yang 

dimaksud ialah gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya 
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belajar kinestetik. 

E. Manfaat Penelitian 
 

1. Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

terhadap upaya peningkatan kemampuan representasi matematis siswa 

berdasarkan gaya belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 
 

a. Bagi Sekolah 

 Penelitian ini sebagai bahan informasi kepada sekolah terkait solusi 

apa yang harus dilakukan untuk mengembangkan kemampuan 

representasi matematis siswa. 

b. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa dapat mengetahui gaya belajar yang dimiliki 

oleh setiap siswa dan menemukan cara belajar yang sesuai dengan 

gaya belajarnya. 

c. Bagi Guru 
 

Diharapkan dapat memahami siswa lebih dalam berdasarkan gaya 

belajar dan menjadi bahan referensi dalam pengembangan 

pembelajaran matematika. 

d. Bagi Peneliti 
 

Diharapkan penelitian ini bisa menambah wawasan dan menjadi 

bahan informasi untuk penelitian lebih lanjut dengan masalah 

penelitian yang sama. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Deskripsi 

  Menurut Cemerlang (2019) deskripsi adalah suatu teks yang 

menggambarkan sesuatu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, 

pembaca dapat melihat, mendengar dan merasakan apa yang dicitrakan 

penulisnya. Menurut (Amin, 2019) deskripsi adalah menulis dengan 

menggambarkan keadaan sesuai dengan aslinya sehingga pembaca dapat 

merasakan apa yang dirasakan oleh penulis. Menurut Semi (Irma wati dkk, 

2017) deskripsi adalah tulisan yang bertujuan memberikan perincian dan 

detail tentang objek sehingga memberikan pengaruh pada sensivitas dan 

imajinasi pembaca seolah-olah ikut melihat, mendengarkan, merasakan 

serta mengalami langsung objek tersebut.   

  Berdasarkan pemaparan di atas, dapat di simpulkan bahwa 

deskripsi adalah teks yang menggambarkan suatu objek dengan melibatkan 

panca indra sehingga pembaca seolah-olah merasakan objek yang 

dideskripsikan. 

2. Kemampuan Representasi Matematis  

Menurut Suarni (2021), Representasi merupakan konsep psikologi 

yang penting tentang cara berfikir. Berfikir merupakan proses 

menggunakan representasi mental yang baru memulai transformasi yang 

melibatkan interaksi secara kompleks antara atribut-atribut mental seperti 

penilaian, abstraksi, imajinasi dan pemecahan masalah. Menurut Godin 
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represetasi adalah struktur yang dapat merepresentasikan sesuatu yang 

berbeda dengan berbagai cara (Zulfa dan Amalia, 2022). 

Menurut Kartini, kemampuan representasi adalah jenis ungkapan 

dari pemikiran matematika (masalah, penjelasan, definisi, dan sebagainya) 

konsekuensi dari pekerjaan mereka dengan tujuan tertentu dalam pikiran 

sebagai hasil dari pemikirannya (pangestika, 2021). Syafri menyatakan 

bahwa representasi matematis adalah kemampuan matematis untuk 

mengungkapkan ide-ide matematis (masalah, pernyataan, definisi, dan 

lain-lain) (Hartono et al., 2019). Kemampuan representasi merupakan 

kemampuan yang bersifat esensial bagi peserta didik. Hal tersebut 

dikarenakan kemampuan ini sangat bermanfaat guna mengetahui, 

menguasai, dan mengaitkan materi dan dasar matematika terhadap materi 

yang sedang dipelajari, dan memodelkan sebuah kasus kontekstual 

(Kusuma dkk, 2020). Representasi matematis adalah ungkapan-ungkapan 

ide dan gagasan matematis yang ditampilkan siswa atau bentuk pengganti 

dari suatu masalah yang sedang dihadapinya sebagai hasil dari interpretasi 

pikirannya. 

Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan 

menyajikan kembali notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, 

persamaan atau ekspresi matematis lainnya ke dalam bentuk lain (Lestari 

dan Yudhanegara, 2015). Kemampuan representasi matematis adalah 

kemampuan siswa untuk menguraikan rencana matematis untuk suatu 

masalah yang digunakan sebagai alat untuk melacak jawaban dari suatu 

masalah (Zulfa dan Amalia, 2022). Kemampuan representasi matematis 



9 
 

 
 

adalah kemampuan yang dapat menjadikan seseorang mengkomunikasikan 

gagasan, ungkapan atau ide matematika sehingga bisa di tampilkan untuk 

memecahkan suatu permasalahan (Agustina dan Sumartini, 2021). Juanita 

(2016) mengatakan bahwa kemampuan representasi matematis diperlukan 

untuk menyajikan berbagai macam gagasan atau ide matematis yang 

diterimanya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa kemampuan representasi matematis adalah kemampuan 

menggambarkan dan mengkomunikasikan gagasan matematis sehingga 

dapat disajikan untuk memecahkan masalah. 

Indikator kemampuan representasi matematis yang akan digunakan 

dalam penelitian ini mengacu pada indikator menurut Villages (Triono, 

2017) : 

Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Representasi matematis 
Representasi Indikator 

Representasi Simbol Menyelesaikan masalah dengan 
membuat model ekspresi matematis. 

Representasi Verbal Menjawab soal dengan menggunakan 
kata-kata atau teks tertulis. 

Representasi Gambar Membuat gambar atau grafik untuk 
menyelesaikan masalah.  

(Sumber : Triono, 2017) 

Penggunaan beragam representasi dalam kegiatan belajar mengajar 

akan memperkaya pengalaman belajar siswa. Selain itu dalam 

pembelajaran matematika di kelas, representasi tidak harus terikat pada 

perubahan bentuk kebentuk lainnya dalam satu cara, dua cara atau bahkan 

dalam multicara (Suarni, 2021). 
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3. Gaya Belajar 

a. Pengertian Gaya Belajar  

  Kapasitas seorang individu untuk memahami dan menyerap 

pelajaran tentu saja memiliki tingkat yang berbeda. Ada yang cepat, 

sedang, dan ada yang sangat lambat dalam memahami pelajaran. Gaya 

belajar dapat dikatakan sebagai suatu kebiasaan seseorang dalam 

belajar dengan sikap dan tingkah lakunya dalam belajar sesuai dengan 

strategi gaya pembelajarannya. Gaya belajar adalah suatu cara dalam 

menerima, mengolah, mengingat dan menerapkan informasi dengan 

mudah. Dengan mengetahui gaya belajar siswa, guru dapat membantu 

siswa belajar sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki siswa sehingga 

prestasi belajar siswa dapat tumbuh dengan baik melalui pembelajaran 

yang sesuai dengan gaya belajarnya.   

  Para ahli memberikan berbagai pengertian tentang 

pentingnya gaya belajar. Seperti yang ditunjukkan oleh James dan 

Gardner yang menjelaskan bahwa gaya belajar adalah cara yang 

komplek dimana siswa melihat dan merasa paling baik dan mahir 

dalam menangani, menyimpan dan memulihkan apa yang telah mereka 

pelajari (Suminar, 2018). Menurut Kolb yang menjelaskan bahwa gaya 

belajar adalah strategi dari individu untuk memperoleh informasi 

(Zulfa dan Amalia, 2022). Menurut Heinich dkk gaya belajar 

merupakan kecenderungan yang ditunjukkan oleh manusia dalam 

menangani informasi dan pengetahuan serta memperoleh suatu 

keterampilan (Yusuf dan Amin, 2016). Gaya belajar didefinisikan 
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sebagai suatu cara konsistensi individu untuk mengkonstruk 

pengetahuan yang melingkupi sebuah dorongan kreativitas antara 

empat model belajar yang secara nyata mempengaruhi pengetahuan, 

keterampilan atau sikap-sikap melalui belajar atau pengalaman 

(Amaliyah, 2019). Gaya belajar merujuk pada cara orang memperoleh 

informasi dan menggunakan strategi untuk merespon suatu tugas (Permana, 

2016). 

  Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

gaya belajar merupakan cara siswa dalam menerima, menyerap, menyimpan 

dan memproses informasi yang diterima. 

b. Jenis-Jenis Gaya Belajar 

1. Gaya Belajar Menurut Deporter dan Hernacki 

  Menurut DePorter dan Hernacki, gaya belajar dibagi 

menjadi beberapa jenis gaya belajar yaitu gaya belajar visual, gaya 

belajar auitorial, dan gaya belajar kinestetik (Saputri, 2020). Berikut 

penjelasan dari ketiga gaya belajar tersebut: 

a. Gaya Belajar Visual  

  Gaya belajar Visual adalah proses pebelajaran yang 

mengandalkan penglihatan sebagai penerima informasi dan 

pengetahuan. 

Ciri-ciri gaya belajar visual adalah: 

a)  Rapi dan teratur  

b)  Pembaca cepat dan tekun 

c)  Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun 
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presentasi 

d)  Lebih mudah mengingat dengan melihat daripada yang didengar 

e)  Tidak terganggu dengan suara ribut atau berisik 

f)  Lebih suka membaca daripada dibacakan 

g)  Suka mendemonstrasikan sesuatu daripada penjelasan 

h)  Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau 

tidak 

i) Mencoret-coret kertas tanpa arti selama berbicara ditelepon 

j) Dapat dengan cepat melakukan penjumlahan dengan perkalian 

dalam pikiran saya 

k)  Lebih suka seni daripada musik 

b. Gaya Belajar Auditorial 

  Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar dimana siswa 

belajar melalui mendengarkan. Siswa yang memiliki gaya belajar 

auditorial akan tergantung pada kesuksesan belajar melalui 

telinganya.  

Ciri-ciri gaya belajar auditorial adalah: 

a)  Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja 

b)  Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan dibuku 

ketika membaca 

c)  Mudah ingat dari apa yang didengarnya 

d)  Tidak bisa belajar dalam suasana berisik 

e)  Senang dibacakan atau mendengarkan 
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f)  Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita 

g)  Senang membaca dengan keras dan mendengarkan 

h)  Biasanya pembicara yang fasih 

i) Lebih menyukai diskusi atau cerita 

j) Bisa mengulangi apa yang didengarnya 

k)  Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya 

l) Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik 

m) Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang 

melibatkan visualisasi, seperti memotong bagian-bagian hingga 

sesuai satu sama lain. 

c. Gaya Belajar Kinestetik 

  Gaya belajar kinestetik adalah belajar melalui gerakan 

sebagai metode memasukkan informasi ke dalam pikiran. Siswa 

tipe kinestetik dapat belajar dengan baik melalui pendekatan 

langsung yang terlibat secara praktik. 

Ciri-ciri gaya belajar kinestetik adalah: 

a)  Berbicara dengan perlahan  

b)  Menanggapi perhatian fisik 

c)  Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka 

d)  Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang 

e)  Kalau menghafal sesuatu dengan cara berjalan atau melihat 

langsung 
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f) Belajar melalui praktik langsung atau peraga 

g)  Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca 

h)  Banyak menggunakan isyarat tubuh 

i) Tidak dapat duduk diam dalam waktu lama 

j) Kemungkinan tulisannya jelek 

k)  Ingin melakukan segala sesuatu 

l) Menyukai permainan yang menyibukkan 

2. Gaya Belajar Menurut David Kolb 

  David Kolb mengemukakan empat macam gaya belajar 

berdasarkan pada empat kuadran, yaitu: kuadran perasaan dimana 

orang yang memiliki gaya ini disebut sensor, kuadran pemikiran 

dimana orang yang memiliki gaya ini disebut reflektor, kuadran 

pengamatan dimana orang yang memiliki gaya ini disebut thinker, 

dan kuadran tindakan dimana orang yang memiliki gaya ini disebut 

actor. Kolb meyakini bahwa gaya belajar seseorang tidak ada yang 

mutlak cenderung pada satu kuadran saja, maka dari itu kolb 

selanjutnya mengemukakan bahwa gaya belajar merupakan 

kombinasi dari dua kuadran. Adapun gaya belajar yang merupakan 

kombinasi dari dua kuadran tersebut adalah gaya diverger 

(kombinasi feeling dan watching), gaya assimilator (kombinasi 

thinking dan watching), gaya konverger (kombinasi thinking dan 

doing), dan gaya akomodator (kombinasi feeling dan doing). 

3. Gaya Belajar Model Witkin Oltman, Raskin dan Karp 
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  Adapun gaya belajar menurut Witkin dkk adalah gaya 

belajar field dependence dan gaya belajar field independence. 

Disebut individu dengan gaya belajar field dependence adalah 

ketika individu mempersepsikan diri dikuasai oleh lingkungan. 

Adapun individu yang mempunyai gaya belajar field independence 

adalah apabila individu mempersepsikan diri bahwa sebagian besar 

perilaku tidak dipengaruhi oleh lingkungan. 

  Nasution (2008) menguraikan perbedaan  gaya belajar field 

dependence dan gaya belajar field independence, yaitu: 

Tabel 2. 2 Perbedaan gaya belajar field dependence dan gaya 
belajar field independence 

No Gaya field dependence Gaya field independence 

1. Sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan dan banyak 
tergantung pada pendidikan 
sewaktu kecil 

Kurang dipengaruhi oleh 
lingkungan dan oleh 
pendidikan pada masa lampau 

2. Di didik untuk selalu 
memperhatikan orang lain. 

Di didik untuk berdiri sendiri 
dan mempunyai otonomi atas 
tindakannya 

3. Mengingat hal-hal dalam 
konteks sosial, misalnya 
gadis: mengenai rok 
menurut panjang yang lazim 

Tidak peduli akan norma-
norma orang lain 

4. Bicara lambat agar dapat 
dipahami orang lain 

Berbicara cepat tanpa 
menghiraukan daya tangkap 
orang lain 

5. Mempunyai hubungan 
sosial yang luas, cocok 
untuk bekerja dalam bidang 
guidance, counseling, 
pendidikan dan sosial 

Kurang mementingkan 
hubungan sosial, sesuai untuk 
jabatan dalam bidang 
matematika, science, insinyur 

6. Lebih cocok memilih 
psikologi klinis 

Lebih sesuai memilih 
psikologi eksperimen 

7. Lebih terdapat dikalangan 
wanita 

Banyak pria, namun banyak 
yang overlapping 
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8. Lebih sukar memastikan 
bidang mayornya dan sering 
pindah jurursan 

Lebih cepat memilih bidang 
mayornya 

9. Tidak senang pelajaran 
matematika, lebih menyukai 
bidang humanitas dan ilmu 
sosial 

Dapat juga menghargai 
humanitas dan ilmu sosial, 
walau lebih cenderung kepada 
matematika dan IPA  

10. Guru yang field dependence 
cenderung diskusi, 
demokratis 

Guru yang field independence 
cenderung untuk memberikan 
kuliah, menyampaikan 
pelajaran dengan 
memberitahukannya 

11. Memerlukan petunjuk yag 
lebih banyak untuk 
memahami sesuatu, bahan 
hendaknya tersusun langkah 
demi langkah 

Tidak memerlukan petunjuk 
yang terperinci 

12. Lebih peka akan kritik dan 
perlu mendapat dorongan, 
kritik jangan bersifat pribadi 

Dapat menerima kritik dengan 
perbaikan 

  Itulah beberapa jenis-jenis gaya belajar menurut beberapa 

ahli, adapun jenis gaya belajar yang akan digunakan oleh peneliti 

adalah jenis gaya belajar menurut Deporter dan Hernacki yaitu 

gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. 

4. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 
 

Sistem persamaan merupakan himpunan persamaan yang saling 

berhubungan. Persamaan linear merupakan suatu persamaan yang memiliki 

variabel dengan pangkat tertingginya adalah 1. Sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV) merupakan suatu sistem yang terdiri atas dua atau lebih 

persamaan linear yang mempunyai dua variabel.  

Contohnya: 
 

 2𝑝 + 𝑞 = 6 variabel p dan q masing-masing berpangkat 1 

 3𝑦 = 𝑥 − 5 variabel x dan y masing-masing berpangkat 1 Pengertian 
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variabel, konstanta dan koefisien 

1. Variabel 

Variabel merupakan lambang pengganti suatu bilangan yang belum 

diketahui nilainya dengan jelas. Variabel juga disebut peubah. Variabel 

biasanya dilambangkan dengan huruf kecil 𝑎, 𝑏, … 𝑧. 

Contoh: 
 
Suatu bilangan jika dikalikan 2 kemudian dikurangi 3, hasilnya 5. Jawab: 

Misalkan bilangan tersebut 𝑥, berarti 2𝑥 − 3 = 5. (𝑥 berarti variabel) 
 

2. Konstanta 
 

Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak 

memuat variabel disebut konstanta. 

Contoh: 
 
Tentukan konstanta pada bentuk aljabar berikut: 
 
a. 3𝑥 + 2𝑦 = 10 
 
b. 6𝑥 − 4𝑦 = 4 
 
Jawab: 
 
a. Konstanta dari 3𝑥 + 2𝑦 = 10 adalah 10 

 
b. Konstanta dari 6𝑥 − 4𝑦 = 4 adalah 4 

 

3. Koefisien 
 

Koefisien adalah bilangan pada bentuk aljabar yang mengandung 

variabel. 

Contoh: 
 
Tentukan koefisien x pada bentuk aljabar berikut: 
 
a. 4𝑥 + 5𝑦 
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Jawab: 
 

a. Koefisien x dari 4𝑥 + 5𝑦 adalah 4 

 
Terdapat banyak metode yang dapat digunakan dalam 

menyelesaikan suatu sistem persamaan linear dua variabel, diantaranya 

yaitu metode eliminasi, metode substitusi, metode gabungan eliminasi dan 

substitusi, metode grafik, metode invers matriks dan masih banyak lagi. 

Akan tetapi, hanya terdapat beberapa metode yang paling sering digunakan 

pada jenjang sekolah menengah pertama dalam menyelesaikan SPLDV 

yaitu metode eliminasi, metode substitusi, metode gabungan. 

1. Metode substitusi atau mengganti/menempatkan adalah cara mengganti 

variabel yang satu dengan variabel lainnya yang sama dari persamaan yang 

ada. 

2. Metode eliminasi adalah membuan/menghilangkan. Metode ini digunakan 

untuk mengganti nilai suatu variabel pada persamaan satu dengan 

persamaan yang lainnya. 

3. Metode gabungan adalah suatu cara untuk menyelesaikan suatu persamaan 

linear dengan menggunakan dua metode yaitu eliminasi dan substitusi. 

Contoh soal 

Aisyah membeli 2 pulpen dan 1 buku tulis seharga Rp 15.000, sedangkan 

Andika membeli 1 pulpen dan 2 buku tulis seharga Rp 18.000. Berapakah 

harga 1 pulpen dan 1 buku tulis dan gambarkan grafiknya. 

Jawab: 

Misalkan 

Harga 1 pulpen = x 
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Harga 1 buku tulis = y 

Maka: 

 𝑥  𝑦          ........... persamaan 1 

𝑥   𝑦          ........... persamaan 2 

 Menggunakan Metode Eliminasi 

Mengeliminasi variabel x dengan mengkalikan persamaan 1 dengan 1 dan 

persamaan 2 dengan 2. 

 𝑥  𝑦        |𝑥 | 𝑥  𝑦           

𝑥   𝑦        |𝑥 | 𝑥   𝑦         - 

                                           − 𝑦  −       

                                                     𝑦        

 Menggunakan Metode Substitusi 

Substitusi 𝑦        ke dalam persamaan 1 

 𝑥  𝑦         

 𝑥               

 𝑥       −             −       

 𝑥        

𝑥  
     

 
 

𝑥        

Jadi harga 1 pulpen adalah Rp 4.000 dan harga 1 buku tulis adalah Rp 7.000 

 Grafik  

 𝑥  𝑦         

𝑥 0 7.500 
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𝑦 15.000 0 

𝑥   𝑦         

𝑥 0 18.000 

𝑦 9.000 0 

 

Titik potong kedua persamaan yaitu (4.000 , 7.000) 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Suningsih dan Istiani (2021) yang berjudul 

“Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa” hasil analisis 

datanya menunjukkan bahwa dari 23 siswa diperoleh kesimpulan jika 

ketercapaian siswa pada indikator representasi visual 65,2%; indikator 

representasi verbal 43,5%; dan indikator representasi simbolik 41,2%. Hal 

ini menunjukkan bahwa kemampuan representasi siswa masih perlu 

diperhatikan.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sinaga dkk (2015) yang berjudul 

“Kemampuan Representasi Matematis Siswa Ditinjau dari Gaya Belajar 

pada Materi Fungsi Kuadrat di SMA” hasil analisis datanya 
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menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa visual 

memiliki persentase ketercapaian 55,06% dan berada pada kategori 

sedang. Kemampuan representasi matematis siswa auditori memiliki 

persentase ketercapaian 56,68% dan berada pada kategori sedang. 

Kemampuan representasi matematis siswa kinestetik memiliki persentase 

ketercapaian 55,71% dan berada pada kategori sedang.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhana dkk (2022), yang berjudul 

“Analisis Kemampuan Representasi Matematis pada Materi Barisan dan 

Deret Berdasarkan Gaya Belajar”. Berdasarkan hasil perolehan skor tes 

representasi matematis berdasarkan gaya belajar siswa diperoleh kelompok 

gaya belajar visual memiliki nilai rata-rata kemampuan representasi 

matematis sebesar 51,59 dengan kategori sangat rendah atau belum 

mampu membuat representasi visual dari sebuah masalah matematis, 

membuat persamaan atau model matematis dari permasalahan atau 

informasi yang diberikan dan menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

dengan kata-kata. Pada kelompok siswa dengan kategori gaya belajar 

auditorial memiliki nilai rata-rata kemampuan representasi matematis 

paling tinggi sebesar 64,29 dengan kategori sedang atau mampu membuat 

representasi visual dari sebuah masalah matematis, membuat persamaan 

atau model matematis dari permasalahan atau informasi yang diberikan 

dan menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan kata-kata. 

Kelompok siswa dengan kategori gaya belajar kinestetik memiliki nilai 

rata-rata kemampuan representasi matematis sebesar 49,89 dengan 

kategori sangat rendah atau belum mampu membuat representasi visual 
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dari sebuah masalah matematis, membuat persamaan atau model 

matematis dari permasalahan atau informasi yang diberikan dan 

menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan kata-kata. 

Tabel 2. 3 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan 

No Persamaan Perbedaan 

1. Persamaan penelitian 
yang dilakukan oleh 
Suningsih dan Istiani 
(2021), dan penelitian 
yang akan diteliti yaitu 
sama-sama meneliti 
tentang representasi 
matematis. 

Perbedaa penelitian yang 
dilakukan oleh Suningsih dan 
Istiani (2021), dan penelitian 
yang akan diteliti yaitu 
terletak pada objeknya. 

2.  Persamaan penelitian 
yang dilakukan oleh 
Sinaga dkk (2015), dan 
penelitian yang akan 
diteliti yaitu sama-sama 
meneliti tentang 
representasi matematis 
dan ditinjau dari gaya 
belajar. 

Perbedaan penelitian yang 
dilakukan oleh Sinaga dkk 
(2015), dan penelitian yang 
akan diteliti yaitu terletak 
pada pemilihan materi dan 
objek penelitiannya. 

3. Persamaan penelitian 
yang dilakukan oleh 
Ramadhana dkk (2022), 
dan penelitian yang akan 
diteliti adalah sama-sama 
meneliti tentang 
kemampuan representasi 
matematis dan gaya 
belajar. 

Perbedaan penelitian yang 
dilakukan oleh Ramadhana 
dkk (2022), dengan penelitian 
yang akan diteliti yaitu 
terletak pada objek dan 
pemilihan materi yang 
berbeda. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Pemilihan jenis penelitian ini didasari oleh tujuan peneliti untuk 

menggambarkan/mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa 

dilihat dari gaya belajarnya. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bontonompo yang 

bertempat di Jl. Pendidikan No. 16, Tamallayang, Kec. Bontonompo, Kab. 

Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. 

C. Subjek Penelitian 
 

Subjek yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari 3 siswa kelas VIII-B 

yang telah dipilih dari 30 siswa SMP Negeri 1 Bontonompo. Adapun 

langkah-langkah pengambilan subjek tersebut sebagai berikut: 

1. Menentukan kelas penelitian, yaitu siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1 

Bontonompo. 

2. Memberikan angket kepada seluruh siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1 

Bontonompo kemudian mengklasifikasikan siswa tersebut berdasarkan 

gaya belajar dan memilih 3 siswa sesuai kategori gaya belajar. 

3. Memberikan tes kemampuan representasi matematis pada seluruh siswa 

kelas VIII.B. 
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4. Setelah memberikan tes kemampuan representasi matematis pada siswa, 

kemudian melakukan pemeriksaan jawaban. Selain itu, dalam pemilihan 

subjek ada beberapa pertimbangan dengan guru matematika dan bersedia 

untuk menjadi subjek penelitian. 

D. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 

instrumen utama serta instrumen pendukung. Instrumen utama yakni peneliti 

itu sendiri ataupun human instrument, berfungsi menentukan objek 

penelitian, menentukan informan sebagai narasumber, melakukan proses 

mengumpulkan data, memperhitungkan kualitas data, menganalisis data, 

menguraikan data, serta membuat kesimpulan. Instrumen utama juga dibantu 

dengan instrumen pendukung, yaitu sebagai berikut: 

1. Lembar Tes 
 

Lembar tes kemampuan representasi matematis dalam penelitian 

ini berupa soal tes representasi matematis sebanyak 1 soal dengan alokasi 

waktu 30 menit. Tes ini diberikan kepada siswa tersebut dalam bentuk 

soal essay yang berkaitan dengan materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) yang mengacu pada indikator kemampuan 

representasi matematis. 

2. Angket Gaya Belajar 
 

Angket adalah salah satu cara untuk mengumpulkan informasi 

dengan cara     memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan. Angket 

yang akan digunakan diadaptasi dari Suarni (2021) yang terdiri dari 30 

pertanyaan. Pertanyaan dalam angket ini mencakup indikator-indikator 
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gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik yang diisi langsung oleh 

siswa dengan cara memberikan tanda checklist (√) pada salah satu 

alternatif jawaban yang ada pada angket.  

3. Pedoman Wawancara 
 

Pedoman wawancara digunakan untuk memperkuat deskripsi 

kemampuan representasi matematis siswa dan untuk memperkuat data 

yang telah diperoleh melalui tes kemampuan representasi maematis. 

Pengambilan data dilakukan secara tidak terstruktur dengan memberikan 

pertanyaan pokok yang dapat membuat siswa mengutarakan jawabannya 

berdasarkan materi yang telah disediakan oleh peneliti. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik yaitu  

sebagai berikut: 

1. Tes 
 

Tes ini diberikan kepada siswa untuk mendapatkan data mengenai 

kemampuan representasi matematis yang ditinjau dari gaya belajar 

siswa. Tes yang diberikan yaitu angket gaya belajar dan soal tes 

kemampuan representasi matematis yang diberikan pada saat dilakukan 

penelitian. Angket gaya belajar ini diadaptasi dari Suarni (2021) berisi 30 

pertanyaan mengenai gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik, 

setelah itu diberi soal tes representasi matematis sebanyak 1 soal essay 

dengan alokasi waktu 30 menit. Dari hasil tes tertulis yang diberikan 

kemudian dianalisis untuk mendapatkan deksripsi kemampuan 

representasi matematis ditinjau dari gaya belajar siswa. 
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2. Non Tes 
 

Teknik pengumpulan data non tes berupa wawancara. Jenis 

wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui informasi dan 

menggali data yang tidak terungkap dari hasil jawaban tes tertulis 

sehingga data yang dikumpulkan semakin akurat. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Kondensasi data 
 

Kondensasi data merujuk pada pemilihan, memfokuskan, 

menyederhanakan, pengabstrakan, dan transformasi data yang mendekati 

keseluruhan bagian dari catatan-catatan penelitian secara tertulis, transkip 

wawancara, dan dokumen-dokumen. Pada penelitian ini, peneliti 

mengkondensasi data dengan cara meringkas data. Dengan demikian, 

data yang telah dikondensasi memberikan gambaran yang lebih jelas 

memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya. 

2. Penyajian Data 
 

Setelah data dikondensasi, maka langkah selanjutnya yang 

dilakukan yaitu penyajian data. Tujuan dilakukan penyajian data yaitu 

agar peneliti lebih mudah memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami. 

3. Verifikasi Data 
 

Setelah penyajian data, maka langkah terakhir yang dilakukan 

adalah verifikasi data yaitu menyimpulkan data yang diperoleh dari 

proses kondensasi dan penyajian data. Kesimpulan yang dilakukan 
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mencakup informasi-informasi penting dalam penelitian secara garis 

besar, kesimpulan juga ditulis dalam bahasa yang mudah dimengerti.  

G. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah yang sering 

terjadi di sekolah yang akan diteliti  

b. Meminta izin kepada kepala sekolah SMP Negeri 1 Bontonompo 

untuk melakukan penelitian 

c. Melakukan kesepakatan dengan guru bidang studi matematika SMP 

Negeri 1 Bontonompo mengenai waktu dan kelas yang akan digunakan 

untuk penelitian 

d. Menyusun dan menyiapkan instrumen yang diperlukan dalam 

penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan 
 

a. Menetapkan jadwal tes tertulis di kelas yang akan dijadikan tempat 

penelitian 

b. Membagikan instrumen angket untuk mengidentifikasi gaya belajar 

dalam kelas tersebut 

c. Peneliti mengkategorikan siswa tersebut berdasarkan gaya belajar 

d. Kemudian peneliti memberikan tes kemampuan reprsentasi matematis 

kepada siswa 

e. selanjutnya peneliti memilih subjek yang menjadi fokus penelitian 

dimana subjek penelitian terdiri dari 3 siswa berdasarkan gaya belajar 

(visual, auditorial, kinestetik) 
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f. menetapkan jadwal wawancara pada subjek penelitian 

g. melaksanakan wawancara pada subjek penelitian dengan memberikan 

pertanyaan yang berkaitan dengan pengerjaan tes kemampuan 

representasi matematis   

3. Tahap Analisis 
 

a. Menganalisis data dan menyimpulkan 
 

b. Membuat laporan penelitian 

H. Keabsahan Data 

 Keabsahan data pada penelitian ini sangat penting karena dapat 

meyakinkan peneliti bahwa data yang diperoleh sudah valid. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini ialah triangulasi metode. Triangulasi metode 

dilakukan dengan cara membandingkan data hasil tes dengan data hasil 

wawancara. Kedua data dibandingkan untuk dinalisis lebih lanjut untuk 

menarik suatu kesimpulan.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
  Pada bab ini akan dipaparkan data hasil penelitian dan pembahasan 

tentang kemampuan representasi matematis ditinjau dari gaya belajar siswa 

kelas VIII.B SMP Negeri 1 Bontonompo.  

A. Hasil Penelitian 

1. Kondensasi Data 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Bontonompo pada kelas VIII.B 

yang berjumlah 30 orang. Data dikumpulkan melalui angket gaya belajar dan 

tes kemampuan representasi matematis. Pemberian angket dilakukan untuk 

mengkategorikan gaya belajar siswa. Dari 30 orang siswa yang mengikuti 

angket gaya belajar diperoleh sebanyak 8 siswa gaya belajar visual, 12 siswa 

gaya belajar auditorial, dan 10 siswa gaya belajar kinestetik . Setelah 

mengelompokkan gaya belajar siswa, untuk mengetahui kemampuan 

representasi matematis siswa, peneliti memberikan tes representasi matematis 

berupa tes uraian sebanyak 1 nomor yang telah divalidasi  oleh validator. 

Adapun kriteria pemilihan subjek gaya belajar siswa yaitu dengan memilih 1 

siswa gaya belajar visual, 1 siswa gaya belajar auditorial, dan 1 siswa gaya 

belajar kinestetik. Pemilihan subjek ini didasarkan pada skor dari tes 

representasi matematis oleh tiap siswa dan meminta pertimbangan dari guru 

mata pelajaran matematika, dipilih subjek yang mampu berkomunikasi 

dengan baik dan siap mengikuti seluruh proses pengumpulan data untuk 

penelitian ini. 
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Tabel 4. 1 Hasil Angket Gaya Belajar 

No.              Inisial Siswa L/P Gaya Belajar 

1. R P Visual 

2. NA P Auditorial 

3. S P Auditorial 

4. SS P Kinestetik 

5. AY P Visual 

6. AA P Kinestetik 

7. NWA P Auditorial 

8. FS L Kinestetik 

9. R L Kinestetik 

10. MFP L Visual  

11. MF L Auditorial 

12. SRZ P Visual 

13. NSM P Kinestetik 

14. SA P Kinestetik 

15. NI P Auditorial 

16. SNA P Auditorial 

17. SM P Auditorial 

18. NFI P Auditorial 

19. NF P Auditorial 

20. MAZ L Auditorial 

21. AMH P Visual 

22. NR P Visual 

23. GK P Visual 

24. RAA L Visual 

25. AF L Kinestetik 

26. AI L Kinestetik 

27. AJ L Kinestetik 
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28. MFN L Kinestetik 

29. NH P Auditorial 

30.       CLV                                P                        Auditorial  

 

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan hasil angket gaya belajar yang diikuti 

oleh 30 orang siswa diperoleh 8 siswa dengan gaya belajar visual, 12 siswa 

dengan gaya belajar auditorial, dan 10 siswa dengan gaya belajar kinestetik. 

Adapun subjek yang telah dipilih disajikan dengan pengkodean dapat 

dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Subjek Terplih 

No Inisial siswa Gaya belajar Kode subjek Keterangan 
1. GK Visual SV Subjek visual 
2. NWA Auditorial SA Subjek Auditorial 
3. MFN Kinestetik SK Subjek Kinestetik 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali lebih jauh mengenai 

kemampuan representasi matematis siswa pada ketiga subjek. Petikan 

pertanyaan peneliti dan jawaban subjek pada saat wawancara diberikan kode 

tertentu untuk memudahkan peneliti dalam mendeskripsikan hasil penelitian. 

Adapun pengkodean pertanyaan peneliti dan jawaban subjek sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Aturan kode Pertanyaan Peneliti 

Urutan Digit Keterangan 
Digit Pertama “P”Pertanyaan peneliti 
Digit kedua dan ketiga Urutan petikan pertanyaan 

Contoh petikan pertanyaan peneliti yaitu P-01 yang artinya pertanyaan 

peneliti untuk pertanyaan pertama. 
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Tabel 4. 4 Aturan Kode Petikan Jawaban Subjek 

Urutan Digit Keterangan 
Digit Pertama dan kedua Subjek yang diwawancarai 
Digit ketiga dan keempat Urutan petikan pertanyaan 

Contoh petikan jawaban subjek yaitu SV-01 yang artinya subjek visual 

untuk menjawab pertanyaan pertama. 

Transkrip wawancara yang telah diberi pengkodean, data disederhanakan 

dengan memilih kutipan wawancara yang berfokus pada indikator 

kemampuan  representasi matematis yang akan dibahas pada ketiga subjek, 

yaitu informasi yang berkitan dengan indikator membuat gambar atau grafik, 

membuat simbol, dan menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau 

teks tertulis.  

2. Penyajian data  

a. Paparan Data Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis Subjek 

Visual (SV) 

Pada bagian ini akan dideskripsikan data mengenai hasil kemampuan 

representasi matematis dan hasil wawancara. Adapun paparan datanya adalah 

sebagai berikut:  

1) Kemampuan Representasi Simbol 

Berikut adalah hasil tes kemampuan representasi matematis SV dalam 

menyelesaikan soal SPLDV. 
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     Gambar 4. 1 Jawaban SV Soal Representasi Simbol 

Berdasarkan gambar 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa jawaban subjek 

SV pada indikator kemampuan representasi simbol yaitu dengan menuliskan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan ke dalam suatu pemisalan dengan 

membuat persamaan dianggap sudah bagus karena subjek SV sudah dapat 

menuliskan jawaban secara lengkap. 

Selanjutnya, untuk menggali lebih jauh mengenai kemampuan 

representasi matematis subjek SV  pada kemampuan representasi simbol, 

maka dilakukan wawancara. Adapun petikan wawancaranya adalah sebagai 

berikut: 

Kode  Uraian 
P-01 Informasi apa yang kamu ketahui dari soal tersebut setelah 

membacanya? 
SV-01 Yang saya ketahui dari soal yaitu Fitri membeli 4 buah roti 

dan 5 buah kue lapis dengan harga Rp 46.000. Calvina 
membeli 2 buah roti dan 3 buah kue lapis dengan harga Rp 
24.000. kemudian yang ditanyakan, pertama mencari model 
matematika kemudian harga 1 buah roti dan 1 buat kue lapis 
dan menggambar grafiknya .  

P-02 Bagaimana langkah pertama yang kamu lakukan untuk 
menyelesikan soal tersebut? 

SV-02 Pertama saya mencari model matemtikanya, saya misalkan 
roti = x dan kue lapis = y. kemudian saya buat persamaannya 
yaitu persamaan pertama 4x+5y=46.000 dan persamaan 
kedua 2x+3y=24.000. 

P-03 Apakah bisa menggunakan pemisalan selain huruf x dan y? 
SV-03 Iya bisa seperti p dan q  
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa subjek 

SV mampu menjawab dengan jelas setiap pertanyaan yang diajukan. 

Subjek SV menjelaskan dengan lengkap dan benar apa yang diketahui 

dalam soal. Kemudian SV mampu menjelaskan cara mengubah 

permasalahan yang diberikan ke dalam model matematika secara benar. 

2) Kemampuan Representasi Verbal 

Berikut adalah hasil tes kemampuan representasi matematis SV 

dalam menyelesaikan soal SPLDV untuk kemampuan representasi 

verbal. 

 
         Gambar 4. 2 Jawaban SV Soal Representasi Verbal 

Berdasarkan gambar 4.2 di atas, SV mampu menjawab dengan 

benar soal tersebut. Selanjutnya dilakukan wawancara dengan SV yang 

disajikan berikut. 

P-04 Setelah kamu buat persamaannya langkah apa yang 
selanjutnya kamu lakukan? 

VS-04 Selanjutnya saya eliminasi persamaan 1 dan 2 yang saya 
temukan. 

P-05 Coba kamu jelaskan cara melakukan eliminasi? 
VS-05 Pertama saya eliminasi x pada persamaan 1 yaitu 4x + 5y = 

46.000  dan 2 yaitu 2x + 3y = 24.000  dengan terlebih dahulu 
persamaan 1 dikalikan 2 sehingga menjadi  𝑥    𝑦  
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       dan persamaan 2 dikalikan 4 menjadi  𝑥    𝑦  
       dan menghasilkan − 𝑦  −      sehingga diperoleh 
nilai y = 2000 

P-06 Setelah kamu peroleh nilai y apa langkah selanjutnya? 
SV-06 Setelah saya peroleh nilai y = 2.000. Kemudian saya cari nilai 

x nya dengan substitusi nilai y = 2.000 kepersamaan kedua 
yaitu 2x + 3y = 24.000 maka 2x + 3 (2.000) = 24.000 
sehingga nilai x = 6.000. Jadi harga satu buah roti adalah 
6.000 dan harga satu kue lapis adalah 2000.  

P-07  Apakah nilai y bisa di substitusi ke persamaan 1? 
SV-07 Iya, tapi saya menggunakan persamaan 2 karena lebih mudah 

untuk dihitung. 
 

Berdasarkan hasil wawancara subjek SV di atas, dapat disimpulkan 

bahwa subjek SV mampu menyelesaikan soal pada indikator representasi 

verbal karena mampu menjelaskan secara rinci jawaban yang diperoleh. 

3) Kemampuan Representasi Gambar 

Berikut adalah hasil tes kemampuan representasi matematis SV 

dalam menyelesaikan soal SPLDV untuk kemampuan representasi 

gambar.  

 
                        Gambar 4. 3  Jawaban SV soal Representasi Gambar 

Pada hasil tes SV, terlihat bahwa SV belum mampu menyelesaikan 

soal dengan membuat grafik. Untuk menelusuri lebih lanjut kemampuan 

representasi matematis SV pada soal tersebut, maka peneliti melakukan 

wawancara. Adapun hasil wawancara disajikan dalam kutipan berikut. 

P-08 Kenapa kamu tidak mengerjakan soal bagian c? 
SV-08 Karena saya tidak tau cara membuat grafik kak 
P-09 Kenapa kamu tidak tau cara menggambar grafik? 
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SV-09 Karena saya tidak mengerti cara menggambar sumbu x dan y 
 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, menunjukkan bahwa SV 

belum mampu menggambar grafik karena subjek tidak mengetahui 

langkah-langkah dalam membuat grafik. 

b. Paparan Data Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis Subjek 

Auditorial (SA) 

Pada bagian ini akan dideskripsikan data mengenai hasil 

kemampuan representasi matematis dan hasil wawancara. Adapun 

paparan datanya adalah sebagai berikut:  

1) Kemampuan Representasi Simbol 

Berikut hasil tes kemampuan representasi simbol subjek Auditorial 

 
                     Gambar 4. 4 Jawaban SA Soal Representasi Simbol 

Pada hasil tes, terlihat bahwa SA mampu menyelesaikan soal 

tersebut hingga memperoleh jawaban. Untuk menelusuri lebih lanjut 

berikut ringkasan petikan wawancara dengan subjek SA dalam 

mengidentifikasi kemampuan representasi simbol. 
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Kode Uraian 
P-01 Informasi apa yang kamu ketahui dari soal tersebut setelah 

membacanya? 
SA-01 informasi yang saya ketahui yaitu fitri membeli 4 buah roti 

dan 5 buah kue lapis dengan harga Rp 46.000 dan calvina 
membeli 2 buah roti dan 3 buah kue lapis dengan harga Rp 
24.000. kemudian ditanyakan: 
a. Nyatakan soal tersebut kedalam bentuk model 

matematika 
b. Tentukan masing-masing harga 1 buah roti dan 1 

buah kue lapis 
c. Gambarkan grafiknya 

P-02 Bagaimana langkah pertama yang kamu lakukan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 

SA-02 Pertama saya misalkan x = roti dan y = kue lapis untuk 
mencari model matematikanya. Kemudian fitri membeli 4 
buah roti dan 5 kue lapis dengan harga Rp 46.000 maka  
persamaannya yaitu 4x+5y = 46.000. Calvina membeli 2 
buah roti dan 3 buah kue lapis dengan harga Rp 24.000 
maka persamaannya  yaitu 2x+3y = 24.000   

P-03 Apakah bisa menggunakan pemisalan selain huruf x dan 
y? 

SA-03 Iya bisa, tergantung dari orang yang mengerjakannya mau 
menggunakan huruf apa. 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, menunjukkan bahwa SA  

mampu memahami apa yang diharapkan pada soal tersebut, dia bisa 

menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan serta bisa 

membuat persamaan atau model matematikanya sehingga mampu 

menuliskan informasi tersebut dengan tepat dan jelas.  

2) Kemampuan Representasi Verbal 

Berikut adalah hasil tes kemampuan representasi matematis SA 

dalam menyelesaikan soal SPLDV untuk kemampuan representasi 

verbal. 
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                                      Gambar 4. 5 Jawaban SA Soal Representasi Verbal 

Berdasarkan hasil tes SA dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan, subjek mampu memperoleh informasi yang diberikan dan 

menjawab soal dengan menggunakan teks tertulis atau kata-katanya 

sendiri. Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan 

subjek SA sebagai berikut. 

P-04 Setelah kamu mengetahui persamaannya selanjutnya 
langkah apa yang kamu lakukan? 

SA-04 Langkah selanjutnya adalah mengeliminasi persamaan 1 
dan 2. Kemudian di substitusikan. 

P-05 Coba kamu jelaskan cara mengeliminasi dan substitusi 
tersebut? 

SA-05 Pertama saya eliminasi y pada persamaan 1 yaitu 
4x+5y=46.000 dan persamaan 2 yaitu 2x+3y=24.000 
dengan persamaan 1  dikalikan dengan 3 sehingga 
menjadi 12x+15y=138.000 dan persamaan 2 dikalikan 5 
sehingga menjadi 10x+15y=120.000 maka hasilnya 2x = 
18.000 jadi nilai x nya itu  9.000. 
kemudian substitusi nilai x ke persamaan 1  yaitu 
4x+5y=46.000, ganti x dengan 9.000 maka menghasilkan 
36.000+5y=46.000 kemudian menghasilkan 5y=10.000 
sehingga diperoleh nilai y = 2.000. 

P-06 Apakah nilai x bisa di substitusi ke persamaan 2? 
SA-06 Iya, karena persamaan 2 juga memiliki variabel x 

 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, terlihat bahwa SA mampu 

memahami informasi dengan menuliskan dan menjelaskan dengan baik 
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terkait apa yang di tanyakan soal sehingga siswa tersebut mampu dalam 

kategori representasi verbal mampu menuliskan dan menjelaskan soal 

dengan kata-kata. 

3) Kemampuan Representasi Gambar 

Berikut hasil tes kemampuan representasi gambar SA dalam 

menyelesaikan soal SPLDV.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                              Gambar 4. 6 Jawaban SA Soal Representasi Gambar 

Pada hasil tes SA, terlihat bahwa SA mampu menyelesaikan soal 

tersebut. Untuk menelusuri lebih lanjut kemampuan representasi gambar 

SA pada soal tersebut, maka peneliti melakukan wawancara. Adapun hasil 

wawancara disajikan dalam kutipan berikut. 

P-07 Selanjutnya langkah apa yang kamu lakukan untuk 
membuat grafiknya? 

SA-07 Pertama saya mencari titik potong setiap persamaan 
dengan menggunakan tabel kemudian saya 
menggambarkan grafiknya. 

P-08 Bagaimana cara kamu menyelesaikannya kedalam bentuk 
grafik? 

SA-08 pertama saya cari dulu titik potongnya untuk persamaan 
4x+5y = 46.000. sehingga didapatkan titik potongnya (0, 
9.200) dan (11.500,0). Setelah itu saya cari lagi titik 
potongnya untuk persamaan 2 yaitu 2x+3y = 24.000 
sehingga didapatkan titik potongnya (0, 8.000) dan 
(12.000 , 0). Kemudian saya buatkan grafiknya dan di 
dapatkan titik potong persamaan 1 dan 2 adalah (9.000, 
2.000)  
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, terlihat bahwa SA mampu 

memahami informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan soal yaitu 

dengan menjelaskan langkah-langkah dalam membuat grafik dengan 

benar. 

c. Paparan Data Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis Subjek 

Kinestetik (SK) 

Pada bagian ini akan dideskripsikan data mengenai hasil 

kemampuan representasi matematis dan hasil wawancara. Adapun 

paparan datanya adalah sebagai berikut:  

1) Kemampuan Representasi Simbol 

                                         

Gambar 4. 7 Jawaban SK Soal Representasi Simbol 

Pada gambar diatas terlihat bahwa subjek SK mampu 

menyelesaikan masalah dengan membuat model ekspresi matematis yaitu 

dengan pemisalan dan membuat persamaan dari soal tersebut.  

Berikut hasil wawancara subjek SK dengan peneliti pada indikator 

kemampuan representasi simbol. 

P-01 Informasi apa yang kamu ketahui dari soal tersebut untuk 
menyelesaikannya? 

SK-01 informasi yang saya ketahui yaitu fitri membeli 4 buah roti 
dan 5 buah kue lapis dengan harga Rp 46.000 sedangkan 
calvina membeli 2 buah roti dan 3 buah kue lapis dengan 
harga Rp 24.000.  

P-02 Kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut?  
SK-02 Yang ditanyakan adalah pertama ubahlah soal ke dalam 

model matematika, kedua mencari harga 1 buah roti dan 1 
buah kue lapis, terakhir gambarkan grafiknya. 
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P-03 Bagaimana cara kamu mengubah soal tersebut ke dalam 
model matematika? 

SK-03 Pertama dimisalkan roti = x dan kue lapis = y. Kemudian di 
ketahui persamaan 1 yaitu 4x+5y = 46.000 dan persamaan 
ke 2 yaitu 2x+3y = 24.000 

P-04 Apakah bisa menggunakan pemisalan selain huruf x dan y? 
SK-04 Iya bias 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek SK, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SK mampu membuat model matematika 

dengan membuat persamaan dari soal tersebut setelah mengetahui apa 

yang di ketahui dan di tanyakan pada soal. 

2) Kemampuan Representasi Verbal 

 
              Gambar 4. 8 Jawaban SK Soal Representasi Verbal 

Pada gambar 4.8 diatas terlihat bahwa subjek SK mampu 

megerjakan soal bagian b. Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek 

SK pada soal bagian b. 

P-05 Setelah kamu buat persamaannya apa langkah selanjutnya 
yang kamu lakukan? 

SK-05 Untuk mencari harga 1 buah roti dan 1 buah kue lapis. 
P-06 Langkah apa yang kamu lakukan untuk menentukan harga 

1 buah roti dan 1 buah kue lapis?  
SK-06 Menggunakan metode eliminasi dan substitusi. 
P-07 Bagaimana cara menggunakan metode eliminasi dan 

substitusi tersebut? 
SK-07 Caranya saya eliminasi kedua persamaan untuk 

mendapatkan nilai y kemudian setelah saya dapatkan nilai 
y maka saya substitusi nilai y tersebut ke salah satu 
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persamaan. Disini saya meggunakan persamaan 2. 
Sehingga di peroleh nilai x = 9.000 dan y = 2.000. 

P-08 Mengapa kamu menggunakan persamaan 2 dalam metode 
substitusi? 

SK-08 Karena persamaan 2 lebih sederhana persamaannya di 
bandingkan dengan persamaan 1  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek SK, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SK mampu dalam menjelaskan informasi 

untuk mengetahui nilai x dan y dengan cara mengeliminasi dan substitusi 

dengan menggunakan kata-kata dan teks tertulis. 

3) Kemampuan Representasi Gambar 

 
                                            Gambar 4. 9 Jawaban SK Soal Representasi Gambar 

Pada gambar 4.9 diatas terlihat bahwa subjek SK belum mampu 

megerjakan soal bagian c. Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek 

SK pada soal bagian b untuk membuat grafik. 

P-09 Selanjutnya untuk menggambar grafik apakah kamu 
paham cara membuat grafik ? 

SK-09 Saya tidak paham  
P-10 Kenapa kamu tidak mengerti cara membuat grafik? 
SK-10 Karena banyak langkah-langkahnya dan menurut saya 

rumit. 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek SK, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SK belum mampu menyelesaikan soal tersebut 

dimana siswa kurang paham dalam membuat grafik. 

 

 



43 
 

  

3. Verifikasi Data 

a. Verifikasi Data Subjek Visual  

Untuk memudahkan kesimpulan berdasarkan analisis yang 

dilakukan, data dimasukkan ke dalam tabel berikut setelaah analisis jawaban 

tertulis dan kondensasi data wawancara dari subjek SV pada soal. 

Tabel 4. 5 Kemampuan Representasi Matematis Subjek Visual 

Soal 
 
1 

Subjek Visual (SV) 
Repersentasi 

Simbol 
Repsentasi 

Verbal 
Representasi 

Gambar 
√ √ − 

Keterangan: 

√ = Terpenuhi 

− = Tidak terpenuhi 

   Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka dapat diketahui bahwa subjek 

visual dalam menyelesaikan tes kemampuan representasi matematis pada 

soal hanya memenuhi aspek representasi simbol dan aspek representasi 

verbal. 

   Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek 

visual pada soal dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 6 Hasil Triangulasi Data Subjek Visual (SV) 

No Aspek yang Diamati Hasil Tes Hasil Wawancara 
1. Representasi Simbol  Subjek SV mampu 

menyelesaikan soal 
dengan menuliskan 
informasi ke dalam 
bentuk persamaan 
atau ekspresi 
matematika. 

Subjek SV mampu 
memahami informasi 
dan menjelaskan 
persamaan atau 
ekspresi matematika. 

2. Representasi Verbal Sujek SV mampu 
menjawab soal  
dengan 

Subjek SV mampu 
menyelesaikan soal 
dan menjelaskan 



44 
 

  

menggunakan kata-
kata atau teks 
tertulis. 

dengan kata-kata 
jawaban yang 
diperoleh. 

3. Representasi Gambar Subjek SV belum 
mampu 
menyelesaikan soal 
dengan membuat 
grafik  

Subjek SV belum 
mampu menggambar 
grafik karena subjek 
tidak mengetahui 
langkah-langkah 
dalam membuat 
grafik. 

 
Setelah melakukan tes dan wawancara, hasil triangulasi pada tabel 

4.6 di atas menunjukkan bahwa SV mampu menyelesaikan soal dalam aspek 

representasi simbol dan representasi verbal tetapi tidak mampu dalam aspek 

representasi gambar.  

b. Verifikasi Data Subjek Auditorial 

 Untuk memudahkan kesimpulan berdasarkan analisis yang 

dilakukan, data dimasukkan ke dalam tabel berikut setelaah analisis jawaban 

tertulis dan kondensasi data wawancara dari subjek SA pada soal. 

Tabel 4. 7 Kemampuan Representasi Matematis Subjek Auditorial 

Soal 
 
1 

Subjek Auditorial (SA) 
Repersentasi 

Simbol 
Repsentasi 

Verbal 
Representasi 

Gambar 
√ √ √ 

Keterangan: 

√ = Terpenuhi 

− = Tidak terpenuhi 

   Berdasarkan tabel 4.7 di atas, maka dapat diketahui bahwa subjek 

auditorial dalam menyelesaikan tes kemampuan representasi matematis 

pada soal dapat memenuhi semua aspek representasi matematis yakni aspek 

representasi simbol, aspek representasi verbal dan aspek representasi 

gambar. 
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   Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek 

visual pada soal dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 8 Hasil Triangulasi Data Subjek Auditorial (SA) 

No Aspek yang Diamati Hasil Tes Hasil Wawancara 
1. Representasi Simbol  Subjek SA mampu 

menyelesaikan soal 
menjadi model 
matematika yaitu ke 
dalam bentuk 
persamaan. 

Subjek SA mampu 
memahami informasi 
dan menjelaskan secara 
rinci cara 
menyelesaikan soal 
dalam bentuk 
persamaan atau model 
matematika. 

2. Representasi Verbal Sujek SA mampu 
menjawab soal  
dengan menggunakan 
kata-kata atau teks 
tertulis. 

Subjek SA mampu 
menjelaskan secara 
rinci cara 
menyelesaikan soal 
yang disajikan dengan 
menggunakan kata-
kata. 

3. Representasi 
Gambar 

Subjek SA mampu 
menyelesaikan soal 
dengan membuat 
grafik  

Subjek SA mampu 
menjelaskan secara 
rinci cara 
menyelesaikan soal 
atau langkah-lngkah 
dalam membuat grafik. 

 

Berdasarkan hasil triangulasi pada tabel 4.8 di atas, setelah dilakukan 

tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa SA mampu menyelesaikan tes 

kemampuan representasi matematis pada aspek representasi simbol, 

representasi verbal dan aspek representasi gambar.  

c. Verifikasi Data Subjek Kinestetik 

    Untuk memudahkan kesimpulan berdasarkan analisis yang 

dilakukan, data dimasukkan ke dalam tabel berikut setelaah analisis jawaban 

tertulis dan kondensasi data wawancara dari subjek SK pada soal. 
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Tabel 4. 9 Kemampuan Representasi Matematis Subjek Kinestetik 

Soal 
 
1 

Subjek Kinestetik (SK) 
Repersentasi 

Simbol 
Repsentasi 

Verbal 
Representasi 

Gambar 
√ √ − 

Keterangan: 

√ = Terpenuhi 

− = Tidak terpenuhi 

   Berdasarkan tabel 4.9 di atas, maka dapat diketahui bahwa subjek 

kinestetik dalam menyelesaikan tes kemampuan representasi matematis 

pada soal hanya memenuhi aspek representasi simbol, dan tidak memenuhi 

aspek representasi verbal dan aspek representasi gambar. 

   Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek 

Kinestetik pada soal dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 10 Hasil Triangulasi Data Subjek Kinestetik (SK) 

No Aspek yang Diamati Hasil Tes Hasil Wawancara 
1. Representasi Simbol  Subjek SK mampu 

menyelesaikan soal 
dengan menuliskan 
informasi ke dalam 
bentuk persamaan 
atau ekspresi 
matematika. 

Subjek SK mampu 
memahami informasi 
dan menjelaskan 
persamaan atau 
ekspresi matematika. 

2. Representasi Verbal Sujek SK mampu 
menjawab soal  
dengan 
menggunakan kata-
kata atau teks 
tertulis. 

Subjek SK mampu 
menyelesaikan soal 
dan menjelaskannya 
dengan teks tertulis 
dan kata-kata. 

3. Representasi Gambar Subjek SK tidak 
mampu 
menyelesaikan soal 
dengan membuat 
grafik  

Subjek SK tidak 
mampu menggambar 
grafik karena subjek 
tidak mengetahui 
langkah-langkah 
dalam membuat 
grafik. 
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Setelah melakukan tes dan wawancara, hasil triangulasi pada tabel 4.10 

di atas menunjukkan bahwa SK mampu menyelesaikan soal dalam aspek 

representasi simbol dan aspek representasi verbal tetapi tidak mampu dalam 

aspek representasi gambar.  

B. Pembahasan  

Dari penelitian yang sudah dilakukan pada ketiga subjek, maka akan 

dipaparkan hasil kemampuan representasi matematis berdasarkan gaya belajar 

dari ketiga subjek, yaitu pertama akan dibahas tentang kemampuan 

representasi pada subjek (SV), kedua akan dibahas tentang kemampuan 

representasi pada subjek (SA) dan ketiga akan dibahas tentang kemampuan 

representasi matematis pada subjek (SK). Pembahasan lebih lanjut sebagai 

berikut. 

Tabel 4. 11 Kemampuan Representasi Matematis Subjek Visual (SV), 
Subjek Auditorial (SA), dan Subjek Kinestetik (SK) 

No. Soal Indikator Subjek SV Subjek SA Subjek SK 
1 R.S √ √ √ 
2 R.V √ √ √ 
3 R.G − √ − 

Keterangan: 

R.S  = Representasi Simbol 

R.V = Representasi Verbal 

R.G = Representasi Gambar 

      √     = Terpenuhi (mampu) 

− = Tidak terpenuhi (tidak mampu) 
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1. Kemampuan Representasi Matematis Terhadap Subjek Visual (SV)  

Pada penelitian ini, subjek (SV) di wawancara untuk kemampuan 

representasi. Pemaparan yang dikerjakan dari kesimpuan tes kemampuan 

representasi matematis dan juga kesimpulan dari wawancara pada subjek 

(SV). Secara umum hanya mampu memenuhi dua aspek kemampuan 

representasi matematis yaitu aspek representasi simbol dan aspek 

representasi verbal. Pada aspek R.S (representasi simbol), kemampuan 

representasi subjek (SV), mampu membuat model matematika dari soal 

cerita yang disajikan dengan melakukan pemisalan terlebih dahulu serta 

mampu menjelaskan soal yang diberikan dengan baik dalam bentuk 

persamaan atau ekspresi matematika. Pada aspek R.V (representasi 

verbal), kemampuan representasi subjek (SV), mampu menyelesaikan soal 

dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis dengan cara memisalkan 

harga roti dan kue lapis dan menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

secara benar. Pada aspek R.G (representasi gambar), kemampuan 

representasi subjek (SV), belum mampu menggambarkan grafik karena 

subjek tidak mengetahui langkah-langkah dalam membuat grafik. Siswa 

yang memiliki gaya belajar visual pada penelitian ini sudah cukup mampu 

dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Siswa dengan gaya belajar 

visual dapat menyelesaiakan masalah dengan langkah yang runtut dan 

teratur. Hal ini sesuai dengan pendapat Deporter dan Hernacki (Saputri, 

2020) yang mengungkapkan bahwa ciri individu yang memiliki gaya 

belajar visual adalah rapi dan teratur. 
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2. Kemampuan Representasi Matematis Terhadap Subjek Auditorial (SA)  

  Pada penelitian ini, subjek (SA) di wawancara untuk kemampuan 

representasi. Pemaparan yang dikerjakan dari kesimpuan tes kemampuan 

representasi matematis dan juga kesimpulan dari wawancara pada subjek 

(SA). Mampu memenuhi ketiga aspek kemampuan representasi matematis 

yaitu aspek representasi simbol, aspek representasi verbal dan aspek 

representasi gambar. Pada aspek R.S (representasi simbol), kemampuan 

representasi subjek (SA), yaitu mampu menyelesaikan soal dan jawaban 

dengan rapi, jelas dan benar dengan menuliskan persamaan dan langkah-

langkah penyelesaian dan menjawab soal dalam bentuk model matematika. 

Hal ini berarti subjek (SA) memahami soal dengan baik. Pada aspek R.V 

(represen tasi verbal), kemampuan representasi subjek (SA), mampu 

menuliskan dan menjelaskan secara rinci cara menyelesaikan  soal yang 

disajikan dengan menggunakan kata-kata. Pada aspek R.G (representasi 

gambar), kemampuan representasi subjek (SA), mampu menjelaskan 

secara rinci cara menyelesaikan soal atau langkah-langkah dalam membuat 

grafik. Siswa yang memiliki gaya belajar auditorial pada penelitian ini 

sudah mampu menyelesaikan masalah yang diberikan. Siswa dengan gaya 

belajar auditorial mampu menyelesaikan masalah dengan teliti, sehingga 

pada saat wawancara terlihat percaya diri dalam menjelaskan tulisan yang 

ada pada lembar jawabannya. Hal ini berbeda dengan penelitian Hana 

Puspita Eka Firdaus (2016) yang mengungkapkan bahwa siswa yang 

memiliki gaya belajar auditorial terlihat ragu-ragu dalam menuliskan 

rencana penyelesaian yang telah dipikirkannya. 
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3. Kemampuan Representasi Matematis Terhadap Subjek Kinestetik (SK)  

  Pada penelitian ini, subjek (SK) di wawancara untuk kemampuan 

representasi. Pemaparan yang dikerjakan dari kesimpuan tes kemampuan 

representasi matematis dan juga kesimpulan dari wawancara pada subjek 

(SK). Tidak mampu memenuhi aspek representasi gambar tetapi mampu 

memenuhi aspek representasi simbol dan aspek representasi verbal. Pada 

aspek R.S (representasi simbol), kemampuan representasi subjek (SK), 

yaitu mampu menyelesaikan soal dengan menuliskan dan menjelaskan ke 

dalam bentuk persamaan atau ekspresi matematika. Hal ini berarti subjek 

(SK) memahami soal dengan baik. Pada aspek R.V (representasi verbal), 

kemampuan representasi subjek (SK), mampu menyelesaikan soal dengan 

menjelaskan langkah penyelesaian atau cara pemecahan masalah 

menggunakan kata-kata atau teks tertulis dengan baik. Pada aspek R.G 

(representasi gambar), kemampuan representasi subjek (SK), belum 

mampu menyelesaikan masalah dalam menggambarkan grafik karena 

subjek tidak mengetahui langkah-langkah dalam membuat grafik. Siswa 

yang memiliki gaya belajar kinestetik pada penelitian ini cukup mampu 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Saat wawancara dengan subjek 

yang memiliki gaya belajar kinestetik sering menggunakan bahasa tubuh 

seperti kaki dan tangannya digerak-gerakkan dan menjawab dengan 

perlahan. Hal ini sesuai dengan pendapat Deporter dan Hernacki yang 

mengungkapkan bahwa ciri siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik 

diantaranya adalah berbicara dengan perlahan dan banyak menggunakan 

isyarat tubuh. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Ramadhana dkk (2022), yang menunjukkan bahwa 

kemampuan representasi matematis siswa bergaya belajar visual dan 

kinestetik berada pada kategori rendah sedangkan representasi matematis 

siswa bergaya belajar auditorial berada pada kategori sedang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil analisis pada bab IV maka dapat dibuat 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Subjek dengan gaya belajar visual memiliki kemampuan representasi 

matematis dengan memenuhi dua aspek yaitu representasi simbol dan 

representasi verbal. Dalam representasi simbol subjek mampu 

menyelesaikan soal matematika dengan menuliskan dan menjelaskan soal 

yang diberikan dalam bentuk persamaan atau ekspresi matematika. 

Kemudian untuk representasi verbal subjek mampu menyelesaikan soal 

dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis dengan cara memisalkan 

harga roti dan kue lapis dan menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

secara benar. Akan tetapi masih belum mampu dalam aspek representasi 

gambar karena subjek tidak mengetahui langkah-langkah dalam membuat 

grafik. 

2. Subjek dengan gaya belajar auditorial memiliki kemampuan representasi 

matematis dengan memenuhi semua aspek yaitu representasi simbol, 

representasi verbal dan representasi gambar. Dalam representasi simbol 

subjek mampu menyelesaikan soal dan jawaban dengan rapi, jelas dan 

benar dengan menuliskan persamaan dan langkah-langkah penyelesaian 

dan menjawab soal dalam bentuk model matematika. Kemudian untuk 

representasi verbal subjek mampu menuliskan dan menjelaskan secara 

rinci cara menyelesaikan  soal yang disajikan dengan menggunakan kata-
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kata dan teks tertulis. Pada representasi gambar, subjek mampu 

menjelaskan secara rinci cara menyelesaikan soal atau langkah-langkah 

dalam membuat grafik. 

3. Subjek dengan gaya belajar kinestetik memiliki kemampuan representasi 

matematis dengan memenuhi dua aspek yaitu representasi simbol dan 

representasi verbal. Pada representasi simbol subjek mampu 

menyelesaikan soal dengan menuliskan dan menjelaskan ke dalam bentuk 

persamaan atau ekspresi matematika. Kemudian representasi verbal 

mampu menyelesaikan soal dengan menjelaskan langkah penyelesaian 

atau cara pemecahan masalah menggunakan kata-kata atau teks tertulis 

dengan baik. Untuk representasi gambar, subjek belum mampu 

menyelesaikan masalah dalam menggambarkan grafik karena subjek tidak 

mengetahui langkah-langkah dalam membuat grafik. 

B. Saran  

  Berdasarkan hasil dan pembahasan, berikut merupakan saran dari 

peneliti: 

1. Bagi siswa, perlu untuk mengetahui  masing-masing gaya belajar yang 

dimiliki agar dapat memahami dan menerima pembelajaran matematika 

yang diberikan oleh guru dengan baik. 

2. Bagi guru, diharapkan mampu mengetahui dan mengenali gaya belajar 

yang dimiliki oleh masing-masing siswa agar memudahkan dalam proses 

pembelajaran matematika sehingga kemampuan representasi matematis 

siswa dapat dimaksimalkan serta dapat memberikan respon yang baik. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mengembangkan penelitian 

kedepannya terkait kemampuan representasi matematis dalam pemecahan 

masalah menurut indikator kemampuan representasi matematis. 
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Lampiran 1 Intrumen Penelitian 

 
ANGKET GAYA BELAJAR 

 
 Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak benar atau salah, maka 

pilihlah sesuai dengan kondisi anda yang sebenarnya. 

2. Pada lembar jawaban terdapat pilihan jawaban, yaitu: 

SS  = Sangat Sesuai 

S  = Sesuai 

TS  = Tidak Sesuai 

STS = Sangat Tidak Sesuai 

3. Jawablah dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang 

tersedia. 

4. Periksal kembali seluruh jawaban anda sebelum lembar ini dikembalikan. 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1 Saya memiliki tulisan yang rapi dan teratur 

sehingga saya mudah membaca buku 

catatan matematika saya 

    

2 Saya biasanya lancar berbicara dalam 

menyampaikan pendapat 

    

3 Saya berhak menghabiskan waktu saat jam 

istirahat dengan membaca buku 

    

4 Saya tidak merasa terganggu ketika dalam 

memperhatikan guru mengajar ada teman 

yang berbicara 

    

5 Saya lebih mudah mengingat jika melihat 

secara langsung materi yang diajarkan 

oleh guru 

    

6 Saya tidak merapikan tulisan dibuku saat     
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saya mencatat 

7 Saya tidak suka membaca materi dengan 

cepat 

    

8 Saya lebih suka dibacakan buku oleh 

teman saya daripada membaca buku 

sendiri 

    

9 Saya tidak bisa fokus dan konsentrasi 

dengan apa yang dipelajari dalam keadaan 

kelas yang ribut  

    

10 Saya lebih suka mendengarkan materi 

yang dijelaskan oleh guru daripada 

mencatatnya 

    

11 Saya lebih suka membaca buku dengan 

suara yang keras 

    

12 Saya mudah terganggu dengan suara 

keributan di kelas 

    

13 Saya suka menggerakkan bibir dan 

mengucapkan tulisan di buku ketika 

membaca 

    

14 Saya lebih aktif saat berdiskusi kelompok     

15 Saya lebih suka musik daripada seni rupa     

16 Saya tidak suka mendengarkan orang lain     

17 Saya tidak mudah terganggu dengan suara 

music 

    

18 Saya lebih suka membaca buku dalam hati 

daripada mengucapkan tulisan buku 

tersebut 

    

19 Saya tidak suka belajar dengan cara 

berdiskusi 

    

20 Saya lebih tertarik dengan seni daripada 

music 

    

21 Saya biasanya berbicara dengan suara     
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pelan dan lambat 

22 Saya lebih suka pelajaran olahraga     

23 Saya biasanya menggunakan jari sebagai 

petunjuk saat membaca buku 

    

24 Saya bisa menghafal materi sambil 

berjalan atau dengan cara menggerakkan 

anggota tubuh 

    

25 Saya lebih banyak menghabiskan waktu 

bermain diluar kelas daripada ikut 

pembelajaran matematika 

    

26 Saya lebih suka berbicara dengan suara 

yang lantang daripada suara pelan 

    

27 Saya lebih suka pelajaran matematika     

28 Saya mengalami kesulitan jika membaca 

sambil menunjukkan kata perkata dari 

setiap bacaan yang ada di buku 

    

29 Saya merasa lebih sulit untuk mengingat 

materi pelajaran, jika menghafalnya 

sambil berjalan 

    

30 Saya lebih sering menghabiskan waktu 

dengan belajar di kelas daripada bermain 

diluar kelas 
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Penskoran dan Kisi-Kisi Angket Gaya Belajar 

A. Penskoran  

 
 

Aspek 

Alternatif Pilihan Jawaban  

Sangat 
Sesuai 
(SS) 

Sesuai 
(S) 

Tidak 
Sesuai 
(TS) 

Sangat 
Tidak 
Sesuai 
(STS) 

+/- 

Gaya Belajar 
Visual 

4 3 2 1  

Gaya Belajar 
Auditorial 

4 3 2 1 + 

Gaya Belajar 
Kinestetik 

4 3 2 1  

Gaya Belajar 
Visual 

1 2 3 4  

Gaya Belajar 
Auditorial 

1 2 3 4 - 

Gaya Belajar 
Kinestetik 

1 2 3 4  

 

B. Kisi-Kisi Angket Gaya Belajar 

No. Gaya 

Belajar 

Indikator Butir 

Soal 

+ – 

1. Visual  Rapi dan teratur 1 6 

 Berbicara dengan cepat 2 7 

 Lebih suka membaca daripada dibacakan 3 8 

 Biasanya tidak terganggu dengan 

keributan 

4 9 

 Mengingat apa yang dilihat daripada apa 

yang didengar 

5 10 

2. Auditorial  Senang membaca dengan keras dan 

mendengarkan 

11 16 

 Mudah terganggu dengan keributan 12 17 
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 Menggerakkan bibir mereka ketika 

berbicara dan mengucapkan tulisan dibuku 

ketika membaca 

13 18 

 Suka berbicara, berdiskusi, dan 

menjelaskan panjang lebar 

14 19 

 Lebih suka musik daripada seni 15 20 

3. Kinestetik  Berbicara dengan perlahan 21 26 

 Belajar melalui memanipulasi dan 

praktik 

22 27 

 Menggunakan jari sebagai petunjuk 

ketika membaca 

23 28 

 Menghafal dengan cara berjalan dan 

melihat 

24 29 

 Menyukai permainan yang menyibukkan 25 30 

Total 15 15 
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Kisi-Kisi Instrumen 

 
Tes Kemampuan Representasi Matematis  

 
 

 Nama Sekolah  :  SMP Negeri 1 Bontonompo 

 Mata Pelajaran :  Matematika 

 Materi   :  Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

 Jumlah Soal  :  1 butir  

 
 

 

 

 

 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

sistem 

persamaan linear 

dua variabel 

Siswa dapat 

menyelesaikan masalah 

nyata yang berkaitan 

dengan sistem 

persamaan linear dua 

variabel 

1. Membuat gambar 

atau grafik untuk 

menyelesaikan 

masalah 

2. Menyelesaikan 

masalah dengan 

membuat model 

ekspresi matematis 

3. Menjawab soal 

dengan 

menggunakan kata-

kata atau teks tertulis 

Essay 1 
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LEMBAR SOAL 

TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Bontonompo 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Waktu   : 30 menit 

Petunjuk Pengerjaan Soal 

1. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan 

3. Bacalah soal di bawah ini dengan cermat dan teliti 

4. Kerjakan secara individu dan tanyakan apabila terdapat soal yang kurang jelas 

atau kurang dipahami 

5. Periksa kembali pekerjaan Anda sebelum dikumpul 

Soal  

1.  Dua orang bersahabat yaitu Fitri dan Calvina pergi ke toko kue. Fitri 

membeli 4 buah roti dan 5 buah kue lapis dengan harga Rp. 46.000. 

sedangkan Calvina membeli 2 buah roti dan 3 buah kue lapis dengan harga 

Rp. 24.000. 

a. Nyatakan soal diatas ke dalam bentuk model matematika! 

b. Tentukan harga 1 buah roti dan 1 buah kue lapis! 

c. Gambarkan grafik dari cerita diatas! 

 

“Selamat Bekerja”
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Alternatif Penyelesaian 

Penyelesaian Indikator Kemampuan 

Representasi Matematis 

 Penyelesaian 

a. Model matematika  

Misal 

Harga 1 Roti = x 

Harga 1 Kue Lapis = y 

4x + 5y = 46.000  ........(persamaan 1) 

2x + 3y = 24.000  ........(persamaan 2) 

Harga 1 buah roti (x) dan 1 buah kue lapis (y) 

b. Menggunakan metode eliminasi 

Mengeliminasi variabel x dengan mengkalikan 
persamaan 1 dengan 2 dan persamaan 2 dengan 4  

4x + 5y = 46.000 |  | 𝑥    𝑦          

2x + 3y = 24.000 |  | 𝑥    𝑦         – 

− 𝑦  −      

𝑦        

Substitusi y = 2.000 ke persamaan (2) 

2x + 3y = 24.000 

2x + 3(2.000) = 24.000 

2x + 6.000 = 24.000 

2x =24.000 – 6.000 

2x = 18.000 

 

 

 

Representasi Simbol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Representasi Verbal 
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X = 9.000 

Dengan demikian, diperoleh x = 9.000 dan y = 
2.000 

Jadi, harga 1 buah roti adalah Rp.9.000 dan harga 
1 buah kue lapis adalah Rp. 2.000 

c. Grafik 

4x + 5y = 46.000 

X 0 11.500 

Y 9.200 0 

2x + 3y = 24.000 

X 0 12.000 

Y 8.000 0 

Titik potong kedua persamaan yaitu  

(9.000, 2.000) 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Representasi Gambar 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Judul 

“Deskripsi Kemampuan Representasi Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bontonompo” 

B. Permasalahan 

1. Bagaimana gambaran kemampuan representasi matematis siswa ditinjau 

dari gaya belajar visual? 

2. Bagaimana gambaran kemampuan representasi matematis siswa ditinjau 

dari gaya belajar auditorial? 

3. Bagaimana gambaran kemampuan representasi matematis siswa ditinjau 

dari gaya belajar kinestetik? 

C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui gambaran kemampuan representasi matematis siswa 

ditinjau dari gaya belajar visual. 

2. Untuk mengetahui gambaran kemampuan representasi matematis siswa 

ditinjau dari gaya belajar auditorial. 

3. Untuk mengetahui gambaran kemampuan representasi matematis siswa 

ditinjau dari gaya belajar kinestetik. 

D. Metode 

 Wawancara tidak terstruktur 

E. Petunjuk Wawancara 

1. Wawancara dilakukan secara face to face. 

2. Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakatan waktu dan tempat 

pelaksanaan antara peneliti dan subjek. 

3. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama tetapi memuat pokok 

permasalahan yang  sama. 

4. Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, maka 

siswa diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan inti 

permasalahan. 

F. Pelaksanaan Wawancara 

1. Perkenalan antara peneliti dan subjek yang akan diwawancarai serta 

membuat jadwal wawancara dengan setiap subjek. 
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2. Menyiapkan lembar tes yang telah dikerjakan oleh subjek. 

3. Subjek diwawancarai berkaitan dengan soal/pembahasan soal. 

G. Indikator Representasi Matematis 

1. Membuat gambar atau grafik untuk menyelesaikan masalah 

2. Menyelesaikan masalah dengan membuat model ekspresi matematis 

3. Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis. 

H. Pertanyaan Pembuka 

2. Apakah Anda pernah menjumpai soal dengan tipe soal seperti dalam tes 

ini? 

3. Apakah secara keseluruhan soal yang diberikan tergolong soal yang 

mudah atau sulit menurut pendapat Anda? 

I. Pertanyaan Pokok 

1. Setelah membaca soal tersebut langkah apa yang kamu lakukan untuk 

menyelesaikannya? 

2. Informasi apa yang kamu ketahui dan yang ditanyakan dari soal tersebut 

setelah membacanya? 

3. Mengapa kamu menyelesaikannya dengan menggunakan gambar*, 

persamaan matematika*, atau kata-kata*? 

4. Bagaimana cara kamu menyelesaikannya dengan menggunakan gambar*, 

persamaan matematika*, atau kat-kata*? 

Keterangan: 

  = Dipilih berdasarkan jenis representasi yang digunakan siswa 

dalam menyelesaikan soal. 

 

J. Pertanyaan Penutup 

 Kesulitan apa saja yang Anda alami saat mengerjakan soal tersebut?  
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Lampiran 2 Hasil Angket Penentuan Gaya Belajar 

No. Inisial Siswa L/P Gaya Belajar 

1. R P Visual 

2. NA P Auditorial 

3. S P Auditorial 

4. SS P Kinestetik 

5. AY P Visual 

6. AA P Kinestetik 

7. NWA P Auditorial 

8. FS L Kinestetik 

9. R L Kinestetik 

10. MFP L Visual  

11. MF L Auditorial 

12. SRZ P Visual 

13. NSM P Kinestetik 

14. SA P Kinestetik 

15. NI P Auditorial 

16. SNA P Auditorial 

17. SM P Auditorial 

18. NFI P Auditorial 

19. NF P Auditorial 

20. MAZ L Auditorial 

21. AMH P Visual 

22. NR P Visual 

23. GK P Visual 

24. RAA L Visual 

25. AF L Kinestetik 
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26. AI L Kinestetik 

27. AJ L Kinestetik 

28. MFN L Kinestetik 

29. NH P Auditorial 

30. CLV P Auditorial  

 

Hasil Angket Subjek Terpilih 

1. Gaya Belajar Visual  
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2. Gaya Auditorial 
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3. Gaya Kinestetik 
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Lampiran 3 Lembar Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis 

1. Jawaban Gaya Belajar Visual 
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2. Jawaban Gaya Belajar Auditorial  
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3. Jawaban Gaya Belajar Kinestetik 
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Lampiran 4 Transkrip Hasil Wawancara 
1. Subjek Visual 

P-01 Informasi apa yang kamu ketahui dari soal tersebut setelah 
membacanya? 

SV-01 Yang saya ketahui dari soal yaitu Fitri membeli 4 buah roti 
dan 5 buah kue lapis dengan harga Rp 46.000. Calvina 
membeli 2 buah roti dan 3 buah kue lapis dengan harga Rp 
24.000. kemudian yang ditanyakan, pertama mencari model 
matematika kemudian harga 1 buah roti dan 1 buat kue lapis 
dan menggambar grafiknya .  

P-02 Bagaimana langkah pertama yang kamu lakukan untuk 
menyelesikan soal tersebut? 

SV-02 Pertama saya mencari model matemtikanya, saya misalkan 
roti = x dan kue lapis = y. kemudian saya buat persamaannya 
yaitu persamaan pertama 4x+5y=46.000 dan persamaan 
kedua 2x+3y=24.000. 

P-03 Apakah bisa menggunakan pemisalan selain huruf x dan y? 
SV-03 Iya bisa seperti p dan q  
P-04 Setelah kamu buat persamaannya langkah apa yang 

selanjutnya kamu lakukan? 
VS-04 Selanjutnya saya eliminasi persamaan 1 dan 2 yang saya 

temukan. 
P-05 Coba kamu jelaskan cara melakukan eliminasi? 
VS-05 Pertama saya eliminasi x pada persamaan 1 yaitu 4x + 5y = 

46.000  dan 2 yaitu 2x + 3y = 24.000  dengan terlebih dahulu 
persamaan 1 dikalikan 2 sehingga menjadi 8𝑥+10𝑦=92.000 
dan persamaan 2 dikalikan 4 menjadi 8𝑥+12𝑦=96.000 dan 
menghasilkan −2𝑦=−4.000 sehingga diperoleh nilai y = 
2000 

P-06 Setelah kamu peroleh nilai y apa langkah selanjutnya? 
SV-06 Setelah saya peroleh nilai y = 2.000. Kemudian saya cari 

nilai x nya dengan substitusi nilai y = 2.000 kepersamaan 
kedua yaitu 2x + 3y = 24.000 maka 2x + 3 (2.000) = 24.000 
sehingga nilai x = 6.000. Jadi harga satu buah roti adalah 
6.000 dan harga satu kue lapis adalah 2000.  

P-07  Apakah nilai y bisa di substitusi ke persamaan 1? 
SV-07 Iya, tapi saya menggunakan persamaan 2 karena lebih 

mudah untuk dihitung. 
P-08 Kenapa kamu tidak mengerjakan soal bagian c? 
SV-08 Karena saya tidak tau cara membuat grafik kak 

 
2. Subjek Auditorial 

 
P-01 Informasi apa yang kamu ketahui dari soal tersebut setelah 

membacanya? 
SA-01 informasi yang saya ketahui yaitu fitri membeli 4 buah roti 
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dan 5 buah kue lapis dengan harga Rp 46.000 dan calvina 
membeli 2 buah roti dan 3 buah kue lapis dengan harga Rp 
24.000. kemudian ditanyakan: 
a. Nyatakan soal tersebut kedalam bentuk model 

matematika 
b. Tentukan masing-masing harga 1 buah roti dan 1 buah 

kue lapis 
c. Gambarkan grafiknya 

P-02 Bagaimana langkah pertama yang kamu lakukan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 

SA-02 Pertama saya misalkan x = roti dan y = kue lapis untuk 
mencari model matematikanya. Kemudian fitri membeli 4 
buah roti dan 5 kue lapis dengan harga Rp 46.000 maka  
persamaannya yaitu 4x+5y = 46.000. Calvina membeli 2 
buah roti dan 3 buah kue lapis dengan harga Rp 24.000 
maka persamaannya  yaitu 2x+3y = 24.000   

P-03 Apakah bisa menggunakan pemisalan selain huruf x dan 
y? 

SA-03 Iya bisa, tergantung dari orang yang mengerjakannya mau 
menggunakan huruf apa. 

P-04 Setelah kamu mengetahui persamaannya selanjutnya 
langkah apa yang kamu lakukan? 

SA-04 Langkah selanjutnya adalah mengeliminasi persamaan 1 
dan 2. Kemudian di substitusikan. 

P-05 Coba kamu jelaskan cara mengeliminasi dan substitusi 
tersebut? 

SA-05 Pertama saya eliminasi y pada persamaan 1 yaitu 
4x+5y=46.000 dan persamaan 2 yaitu 2x+3y=24.000 
dengan persamaan 1  dikalikan dengan 3 sehingga 
menjadi 12x+15y=138.000 dan persamaan 2 dikalikan 5 
sehingga menjadi 10x+15y=120.000 maka hasilnya 2x = 
18.000 jadi nilai x nya itu  9.000. 
kemudian substitusi nilai x ke persamaan 1  yaitu 
4x+5y=46.000, ganti x dengan 9.000 maka menghasilkan 
36.000+5y=46.000 kemudian menghasilkan 5y=10.000 
sehingga diperoleh nilai y = 2.000. 

P-06 Apakah nilai x bisa di substitusi ke persamaan 2? 
SA-06 Iya, karena persamaan 2 juga memiliki variabel x 
P-07 Selanjutnya langkah apa yang kamu lakukan untuk 

membuat grafiknya? 
SA-07 Pertama saya mencari titik potong setiap persamaan 

dengan menggunakan tabel kemudian saya 
menggambarkan grafiknya. 

P-08 Bagaimana cara kamu menyelesaikannya kedalam bentuk 
grafik? 

SA-08 pertama saya cari dulu titik potongnya untuk persamaan 
4x+5y = 46.000. sehingga didapatkan titik potongnya (0, 
9.200) dan (11.500,0). Setelah itu saya cari lagi titik 
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potongnya untuk persamaan 2 yaitu 2x+3y = 24.000 
sehingga didapatkan titik potongnya (0, 8.000) dan 
(12.000 , 0). Kemudian saya buatkan grafiknya dan di 
dapatkan titik potong persamaan 1 dan 2 adalah (9.000, 
2.000)  

 
3. Subjek Kinestetik 

 
P-01 Informasi apa yang kamu ketahui dari soal tersebut untuk 

menyelesaikannya? 
SK-01 informasi yang saya ketahui yaitu fitri membeli 4 buah roti 

dan 5 buah kue lapis dengan harga Rp 46.000 sedangkan 
calvina membeli 2 buah roti dan 3 buah kue lapis dengan 
harga Rp 24.000.  

P-02 Kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut?  
SK-02 Yang ditanyakan adalah pertama ubahlah soal ke dalam 

model matematika, kedua mencari harga 1 buah roti dan 1 
buah kue lapis, terakhir gambarkan grafiknya. 

P-03 Bagaimana cara kamu mengubah soal tersebut ke dalam 
model matematika? 

SK-03 Pertama dimisalkan roti = x dan kue lapis = y. Kemudian di 
ketahui persamaan 1 yaitu 4x+5y = 46.000 dan persamaan 
ke 2 yaitu 2x+3y = 24.000 

P-04 Apakah bisa menggunakan pemisalan selain huruf x dan y? 
SK-04 Iya bias 
P-05 Setelah kamu buat persamaannya apa langkah selanjutnya 

yang kamu lakukan? 
SK-05 Untuk mencari harga 1 buah roti dan 1 buah kue lapis. 
P-06 Langkah apa yang kamu lakukan untuk menentukan harga 1 

buah roti dan 1 buah kue lapis?  
SK-06 Menggunakan metode eliminasi dan substitusi. 
P-07 Bagaimana cara menggunakan metode eliminasi dan 

substitusi tersebut? 
SK-07 Caranya saya eliminasi kedua persamaan untuk 

mendapatkan nilai y kemudian setelah saya dapatkan nilai y 
maka saya substitusi nilai y tersebut ke salah satu 
persamaan. Disini saya meggunakan persamaan 2. Sehingga 
di peroleh nilai x = 9.000 dan y = 2.000. 

P-08 Mengapa kamu menggunakan persamaan 2 dalam metode 
substitusi? 

SK-08 Karena persamaan 2 lebih sederhana persamaannya di 
bandingkan dengan persamaan 1  

P-09 Selanjutnya untuk menggambar grafik apakah kamu paham 
cara membuat grafik ? 

SK-09 Saya tidak paham  
P-10 Kenapa kamu tidak mengerti cara membuat grafik? 
SK-10 Karena banyak langkah-langkahnya dan menurut saya 

rumit. 
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Lampiran 5 Dokumentasi 
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Lampiran 6 Adminstrasi 
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